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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Cash Ratio, Total Assets Turn Over
dan Debt to Equity Ratio terhadap nilai perusahaan pada PT Ultrajaya Milk Industry & trading Company
Tbk. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling
jenuh berupa laporan keuangan PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk periode 2009 — 2023.
Analisis data menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan
uji hipotesis menggunakan SPSS versi 27. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan variabel Cash Ratio
dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan secara parsial variabel
Total Assets Turn Over berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian secara simultan
menunjukkan Cash Ratio, Total Assets Turn Over, dan Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan

Kata Kunci : Cash Ratio, Total Assets Turn Over, Debt to Equity Ratio

PENDAHULUAN

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan PT Ultrajaya Milk Industry and
Trading Company Tbk, karena PT Ultrajaya merupakan perusahaan yang cukup berkembang dan
berinovasi terhadap produk-produknya sehingga dapat bertahan di pasaran. PT Ultrajaya Milk &
Trading Company Tbk merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produk makanan dan
minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan ini memproduksi berbagai
macam minuman seperti susu, jus buah, teh, minuman tradisional dan minuman kesehatan.
Sedangkan pada bagian makanan, perusahaan memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan

11972


mailto:%20rahmapuspita18@gmail.com%201%20*,%20dosen00124@unpam.ac.id2

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 6, Juni 2025 V
E-ISSN : 3047-7824 (

konsentrat jus buah tropis. Citra yang positif dari PT Ultrajaya membuatnya menjadi perusahaan
yang unggul dan dapat diterima baik oleh konsumen di Indonesia.

Dalam beberapa tahun terakhir PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk.
mengalami kondisi yang fluktuatif. Krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19 yang terjadi di
Indonesia menjadi salah satu penyebabnya. Pendapatan perusahaan menjadi menurun dan adanya
peningkatan hutang akibat kondisi tersebut. Pendapatan yang menurun menyebabkan laba yang
diperoleh juga mengalami penurunan. Berikut adalah grafik price book value (PBV) pada PT
Ultrajaya Milk & Trading Company Tbk Periode 2009 — 2023

PBV

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2015 2020 2021 2022 2023

Gambar 1.1
Grafik Price Book Value PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company
Thbk Periode 2009 — 2023

Berdasarkan grafik diatas, dapat diketahui bahwa price book value PT Ultrajaya Milk Industry
periode tahun 2009 — 2023 tidak stabil. Price book value (PBV) tertinggi terlihat pada tahun 2013
yaitu sebesar 6,45 dan terendah pada tahun 2009 yaitu sebesar 1,41. Price Book Value (PBV)
merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan, dimana PBV ini
dapat menunjukkan perbandingan antara harga saham dan nilai buku ekuitas di laporan keuangan,
hal ini sejalan dengan pendapat menurut Murhadi (2015:66) “Price Book Value adalah rasio yang
menggambarkan perbandingan antara harga pasar saham dan nilai buku ekuitas sebagaimana yang
ada di laporan posisi keuangan”. Kondisi Price Book Value (PBV) yang meningkat artinya pasar
percaya kepada peningkatan perusahaan tersebut. Begitupun sebaliknya, Price Book Value (PBV)
yang rendah dikatakan perusahaan pada kondisi yang berhati-hati

Cash Ratio
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Gambar 1.2
Grafik Cash Ratio PT Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Thk
Periode 2009 — 2023
Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa Cash ratio pada PT Ultrajaya mengalami
fluktuatif dari tahun 2009 — 2023. Cash Ratio tertinggi yaitu pada tahun 2023 dengan presentase
sebesar 304,79% dan terendah pada tahun 2009 yaitu sebesar 55,91%. Tidak stabilnya nilai cash

ratio dapat terjadi karena adanya penurunan kas + setara kas setiap tahunnya
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Total Assets Turn Over
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Gambar 1.3
Grafik Total Assets Turn Over PT Ultrajaya Milk Industry and Trading
Company Thk Periode 2009 — 2023

Total asset turn over pada PT Ultrajaya Milk and Trading Company Tbk menunjukkan hal
yang sama, yaitu bersifat fluktuatif. Dimana fotal asset turn over tertinggi yaitu pada tahun 2014
sebesar 1,34 kali dan terendah pada tahun 2020 yaitu sebesar 0,68 kali. Nilai fotal asset turn over
yang mengalami fluktuatif artinya perusahaan masih kurang efektif dalam mengelola seluruh
aktivanya. Terlebih jika total asset turn over semakin rendah maka penjualan bersih perusahaan
lebih kecil daripada operating asset perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan laba justru
Return on Asset menurun.

Debt to Equity Ratio

e
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Gambar 1.4
Grafik Debt To Equity Ratio PT Ultrajaya Milk Industry and Trading
Company Tbk Periode 2009 — 2023

Kondisi serupa terlihat pada debt to equity ratio pada PT Ultrajaya Milk and Trading
Company Tbk yang bersifat naik dan turun atau bersifat fluktuatif. Nilai debt to equity ratio tertinggi
yaitu pada tahun 2020 sebesar 83,07% sedangkan nilai debt to equity ratio terendah pada tahun
2023 yaitu sebesar 12,52%. Nilai debt to equity ratio yang tinggi menggambarkan bahwa jumlah
hutang perusahaan meningkat sehingga hal ini akan mempengaruhi kinerja keuangan. Sedangkan
nilai DER yang rendah artinya perusahaan menunjukkan minimal risiko hutang yang ditanggung
oleh perusahaan.

Tinjauan Pustaka
1. Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2019:7) mengemukakan “Laporan keuangan adalah laporan yang
menunjukkan kondisi keuangan perushaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.”

Menurut Raymond Budiman (2020:3) “Laporan keuangan merupakan suatu dokumen
yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan dalam periode
tertentu.”

Menurut Werne R. Murhadi (2019:1) “Laporan keuangan merupakan bahasa bisnis. Di
dalam laporan keuangan berisi informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada pihak
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pengguna. Dengan memahami laporan keuangan suatu perusahaan, maka berbagai pihak yang
berkepentingan dapat melihat kondisi kesehatan keuangan suatu perusahaan.”

2. Analisis Rasio Keuangan

Menurut Kasmir (2018:104) “Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lainnya dalam
satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian,
angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka di dalam suatu periode maupun
beberapa periode”.

Menurut Hery (2018:138) “Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan antara satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan
yang relevan dan signifikan. Perbandingan dapat dilakukan antara satu pos laporan keuangan
dengan pos lainnya atau antarpos yang ada diantara laporan keuangan

3. Cash Ratio

Menurut Kasmir (2019: 138) cash ratio merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Perusahaan perlu
memperhitungkan seberapa besar dana yang siap digunakan dalam membayar utangnya. Jika
utang melebihi banyaknya kas dalam pembiayaan yang tersedia di perusahaan, maka kesehatan
perusahaan dapat terancam dan kinerja perusahaan akan semakin menurun.

Kondisi rasio yang tinggi akan kurang baik karena perusahaan memiliki dana yang
menganggur atau belum digunakan secara optimal, dan jika rasio di bawah rata-rata maka
kondisi perusahaan juga tidak baik karena terlalu banyak kewajiban yang tidak mampu
terbayarkan oleh perusahaan. Untuk membayar kewajiban tersebut diperlukan waktu untuk
menjual aktiva lancar lainnya

4. Total Asset Turn Over (TATO)

Menurut Kasmir (2019:187) Total Assets Turn Over merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dan mengukur berapa
jumlah penjuaan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva. Sedangkan menurut Sujarweni
(2017:63) “Total Asset Turnover, kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva
berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang di investasikan untuk
menghasilkan (revenue)

Ukuran penggunaan aktiva paling relevan adalah penjualan, karena penjualan penting
bagi laba. Semakin tinggi nilai tofal asset turn over maka semakin baik karena itu artinya
perusahaan mampu memaksimalkan aset yang ia miliki untuk menghasilkan penjualan yang
lebih tinggi

5. Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Kasmir (2019: 159) Debt to Equity Rasio berfungsi untuk mengetahui setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Rasio ini dicari dengan cara
membandingkan antara seluruh hutang termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas.
Semakin tinggi rasio ini, maka modal sendiri akan semakin sedikit dibandingkan dengan
hutangnya.

Debt to Equity Rasio (DER) digunakan untuk mengukur besarnya dana yang berasal dari
hutang. Semakin tinggi rasio DER menunjukkan hal yang negatif karena akan menyebabkan
laba perusahaan semakin tidak menentu dan menambah kemungkinan bahwa perushaaan tidak
dapat memenuhi kewajiban untuk membayar hutang, sebaliknya jika semakin rendah DER
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makan menunjukkan sinyal yang positif karena mencerminkan semakin besar kemampuan
perusahaan dalam menjamin utangnya dengan ekuitas yang dimiliki

6. Nilai Perusahaan
Menurut Franita (2018:2), “Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik
perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham juga
tinggi.”

Menurut Sattar (2017:42) menyatakan bahwa “nilai perusahaan merupakan harga jual
perusahaan yang dianggap layak oleh calon investor untuk dibayar apabila suatu perusahaan
akan dijual. Apabila harga tersebut ditawarkan oleh perusahaan ke publik maka nilai
perusahaan akan tercermin pada harga saham.”

METODE PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2019:2), “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan menurut Priyono (2016:1) “Metode
Penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk
mencapai suatu tujuan”.

Penelitian kuantitatif, menurut Sugiyono (2017:7) merupakan sebagai metode penelitian yang
berlandas filsafat positivisme, digunanakan untuk meneliti pada populasi atau pun sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic,
dan data penelitian berupa angka-angka, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang diterapkan.

Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah teknik untuk mendapatkan data dengan
cara ilmiah ataupun pikiran secara seksama untuk tujuan tertentu. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang menggunakan data-data laporan keuangan PT ULTRAJAYA MILK
INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk menggunakan rasio keuangan yaitu Cash Ratio, Total
Assets Turn Over, dan Debt to Equity Ratio periode tahun 2009 — 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.5
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Mimmmum Maximum [Mean Std. Deviation
CASH 15 39.96 304.79 144.2700 |88.13813
[TATO 15 .68 1.34 1.0327 16718
[DER 15 12.52 83.07 35.0127 |18.85939
[Nilai Perusahaan |15 141 6.45 3.2413 1.26406
[Valid N (listwise) |15

sumber - Data diolah, SPSS Ver. 27

Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil analisis deskriptif pada variabel cash ratio,

total assets turn over, debt to equity ratio, dan price book value (PBV) sebagai berikut :

a. Cash ratio dari PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, terdapat 15 sampel
yang menunjukkan rata-rata sebesar 144,2700 dengan standar deviasi 88.13813 dan nilai
tertinggi cash ratio adalah 304,79 sedangkan nilai terendah 39,96.

b. Total assets turn over dari PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, terdapat
15 sampel yang menunjukkan rata-rata sebesar 1.0327 dengan standar deviasi 0,16718 dan
nilai tertinggi fotal assets turn over adalah 1,34 sedangkan nilai terendah 0,68.
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c. Debt to equity ratio dari PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, terdapat 15
sampel yang menunjukkan rata-rata sebesar 35.0127 dengan standar deviasi 18.85939 dan

nilai tertinggi adalah 83,07 sedangkan nilai terendah 12,52.

d. Price book value (PBV) dari PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, terdapat
15 sampel yang menunjukkan rata-rata sebesar 3.2413 dengan standar deviasi 1.26406 dan
nilai tertinggi dari price book value adalah 6.45 sedangkan nilai terendah 1,41.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Frequency

Histogram

[=] it Milai Peru;

Sumber - Data diolah, SPSS Ver. 27

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, nilai standar deviasi didapat angka 0,886 yang artinya nilai
di atas lebih besar dari signifikansi yaitu > 0,05 serta kurva yang berbentuk lonceng terbalik

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas

yang memenuhi garis lonceng yang berarti dapat dikatakan berdistribusi normal.

Normal P-FP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Milai Perusahaan

Expectec Cum Prob
s e e

Observed Cum Prob

Sumber - Data diclah, SPSS Ver. 27

Berdasarkan gambar 4.3 diatas, grafik normal probability plot menunjukkan pola grafik
yang normal. Dapat dilihat titik-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 4.3
Grafik P-Plot Uji Normalitas

Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas d Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 15
Normal P Mean -0000000
Std. Deviation 1.01791197

Most Extreme Differences Absoluts (158
Positive -158

Negative -115

Test Statistic -158
Asymp. Sig. (2-tailedy 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .386
99%: Confidence Interval | Lower Boumd -374

[ 300

a_ Test distribution is Normal

b C. from data_

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true si

nificance.

2. Lilliefors’ method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000

Sumber : Data diclah, SPSS Ver. 27
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Berdasarkan data diatas, hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test

menunjukkan bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual memiliki distribusi normal

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Slandardized
Unstandardized Coafficients Coeficiens Collingarity Statislics
Made B S, Emor Bata [ Sig Tolerance vIF
1 [Consiant) -5.413 3860 -1.389 B9
CASH oos 006 551 1.339 208 348 28TE
TATE 5704 2381 754 2396 035 585 1.682
DER 0486 032 91 1,466 1M 265 M

a, Depandent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber - Data diolah, SPSS Ver. 27

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 4.7 di atas diperoleh nilai
tolerance variabel cash ratio sebesar 0,348, variabel total asset turn over sebesar 0,595 dan
variabel debt to equity ratio sebesar 0,265, dimana ketiga nilai tersebut kurang dari 1. Nilai
Variance Inflation Factor (VIF) variabel cash ratio sebesar 2,878, variabel fotal assets turn
over sebesar 1,682 dan variabel debt to equity ratio sebesar 3,771, dimana nilai tersebut
kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi ini tidak terjadi
gangguan multikolinearitas

c¢. Uji Autokorelasi

Tabel 4.9
Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Iodel R R. Square Square Estimate Durbim-Watson
1 593 332 175 1.14836 1.661

a. Predictors: (Constant), DEE, TATO, CASH
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber : Data diclah. SPSS Ver. 27

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.9 Nilai DW adalah sebesar 1,661. Berdasarkan
hasil tersebut berada pada interval 1,550 — 2,460 artinya tidak ada autokorelasi sehingga
penelitian bisa dilanjutkan.

d. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Regression Studentized Residual
°
]

Sumber - Data diolah, SPSS Ver. 27
Gambar 4.4
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan hasil gambar 4.4, titik-titik pada grafik scatter plot menyebar tidak beraturan
dan titik-titiknya tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak
terjadi gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model ini layak untuk
dipakai.

Tabel 4.10
Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients

Model B St Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.855 2155 - 861 408
cash 002 .003 353 T4 474
tato 1.560 1.326 429 1.176 264
der 020 018 607 1111 .280

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data diolah, SPSS Ver 27

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, diketahui bahwa variabel independen cash ratio, total assets
turn over, dan debt to equity ratio memiliki nilai signifikansi sebesar 0,474, 0,264, dan
0,290. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai dari masing-masing variabel independen
lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 artinya model regresi tidak terjadi
heteroskedastisitas, sehingga penelitian dapat dilanjutkan

3. Uji Asumsi Regresi Linier

Tabel 4.11
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Todel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -5.413 3.860 -1.390 189
CASH 00g 008 551 1.339 208
TATO 5.704 2381 754 2.396 035
DER D46 032 691 1.466 171
& Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah, SPSS Ver. 27

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.11 dapat diperoleh persamaan regresi dibawah ini : Y =
-5,413 + 0,008X; + 5,704X;> + 0,046Xs.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a.

Nilai konstanta sebesar -5,413 diartikan bahwa saat variabel nilai perusahaan belum
dipengaruhi oleh variabel lain yaitu cash ratio, total assets ratio, dan debt to equity ratio.
Jika variabel independen tidak ada maka variabel nilai perusahaan tidak mengalamai
perubahan atau hanya akan bernilai sebesar -5,413.

Nilai koefisien regresi cash ratio (X1) sebesar 0,008 bertanda memiliki pengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Yang artinya apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan
pada variabel fotal assets turn over (X2) dan debt to equity ratio (X3), maka setiap kenaikan
cash ratio (X1) akan mengakibatkan terjadinya kenaikan pada nilai perusahaan (Y') sebesar
0,008.

Nilai koefisien regresi total assets turn over (X2) sebesar 5,704 bertanda memiliki
pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Yang artinya apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel cash ratio (X1) dan debt to equity ratio (X3), maka setiap
kenaikan fotal assets turn over (Xz) akan mengakibatkan terjadinya kenaikan pada nilai
perusahaan (Y) sebesar 5,704.

Nilai koefisien regresi debt to equity ratio (X3) sebesar 0,046 bertanda memiliki pengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Yang artinya apabila konstanta tetap dan tidak ada
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4.

5.

perubahan pada variabel cash ratio (X1) dan fotal assets turn over (X2), maka setiap
kenaikan debt to equity ratio (X3) akan mengakibatkan terjadinya kenaikan pada nilai
perusahaan (Y) sebesar 0,046.

Uji Koefisien Korelasi Berganda

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 diperoleh nilai koefisien korelasi cash ratio, total
assets turnover, dan debt to equity ratio sebesar 0,593 dimana nilai tersebut berada pada
interval 0,400 — 0,599 artinya ketiga variabel memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap
nilai perusahaan

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Korelasi Secara Simultan Cash Ratio (X1). Total Assets
Turn Over (X2), dan Debt to Eguity Ratio (X3) Terhadap Nilai Perusahaan

)
Model S Vo
Adjusted B Std. Error of the
Model B E Square Sguare Estimate Drurbin-Watson
1 593= 352 175 1.14836 1.661
a. Predictors: (Constant), DEE, TATO, CASH
b. Dependent Variable: Wilzi Perusahaan

Sumber : Data diclah, SPSS Ver. 27

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.17
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted B Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watzon
1 5932 352 175 1.14836 1.661

2 Predictors: (Constant), DEE, TATO, CASH
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diolah, SPSS Ver. 27

Berdasarkan tabel 4.17 hasil pengujian koefisien determinasi (R square) diperoleh sebesar
0,352 atau 35,2%. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel cash ratio, total asset turn over,
dan debt to equity berpengaruh terhadap variabel nilai perusahaan sebesar 35,2% sedangkan
sisanya sebesar (100 — 35,2%) = 64,8% dipengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan dalam
penelitian ini

Uji hipotesis
Tabel 4.18
Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients*
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B 5td. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.413 3.869 -1.399 .189
CASH 008 006 551 1.339 208
TATO 3.704 2381 754 2396 0335
DER 046 032 691 1.466 1N
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Sumber : Data diclah, SPSS Ver. 27

Dari hasil pengujian pada tabel 4.18 diperoleh variabel cash ratio, diperoleh nilai t piwng 1,339
<t wbel 2,179 dan nilai signifikansi 0,208 > 0,05, maka HO1 diterima dan Hal ditolak, hal ini
menunjukkan bahwa cash ratio tidak terdapat pengaruh terhadap nilai perusahaan pada PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. Untuk periode 2009 — 2023.
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Dari hasil pengujian pada tabel 4.18 diperoleh variabel total assets turnover, diperoleh nilai t
hitung 2,396 >t tabet 2,179 dan nilai signifikansi 0,035 < 0,05, maka HO2 ditolak dan Ha2 diterima,
hal ini menunjukkan bahwa total assets turn over terdapat pengaruh terhadap nilai perusahaan
pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. Untuk periode 2009 — 2023

Dari hasil pengujian pada tabel 4.18 diperoleh variabel debt to equity ratio, diperoleh nilai t
hitung 1,466 <t tavel 2,179dan nilai signifikansi 0,171 > 0,05, maka HO3 diterima dan Ha3 ditolak,
hal ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio tidak terdapat pengaruh terhadap nilai
perusahaan pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk. Untuk periode 2014 —
2023.

Tabel 4.19
Hasil Uji Hipotesis (Uji F)
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Eegression 1.864 3 1621 1.988 d740
Besidual 14.506 11 1.319
Total 22.370 14
2. Dependent Vanable: Nilai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), DER, TATO, CASH
Sumber ; Data diolah. SPSS Ver. 27

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.19 maka dapat dilihat bahwa cash ratio, total assets
turn over, dan debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan menunjukkan nilai F hitung 1,988
< F tabel 3,59 dengan nilai signifikansi sebesar 0,174 > 0,050. Maka dapat disimpulkan bahwa
HO04 diterima dan Ha4 ditolak, artinya cash ratio, total assets turn over, dan debt to equity ratio
secara simultan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh cash ratio, total
assets turn over, dan debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil analisa pada
bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan mengenai pengaruh cash ratio, total
assets turn over, dan debt to equity ratio terhadap nilai perusahaan pada PT Ultrajaya Milk Industry
Tbk, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan cash ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap nilai perusahaan dengan diperoleh nilai t hitung 1,339 <t tabel 2,179. Nilai
signifikansi kurang dari 0,05 dengan hasil signifikansi sebesar 0,208

2. Hasil penelitian menunjukkan tofal assets turn over secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap nilai perusahaan. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,035 dimana
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung 2,396 <t tabel 2,179.

3. Hasil penelitian menunjukkan debt to equity ratio secara parsial tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap nilai perusahaan dengan diperoleh nilai t hitung 1,466 < t tabel
2,179 dengan nilai signifikansi sebesar 0,171 > 0,05.

4. Secara simultan cash ratio, total assets turn over, dan debt to equity ratio tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil uji F diperoleh nilai F
hitung 1,988 <F tabel 3,59 dengan nilai signifikansi sebesar 0,174 > 0,05.
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